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ABSTRAK 
 

Tujuan dari perancangan ini adalah untuk mencari sebuah metode baru dimana 
sebuah rancangan interior dapat membantu proses penyembuhan trauma seorang 
anak kecil di Indonesia, agar trauma tersebut dapat teratasi dan tidak menganggu 
proses tumbuh kembangnya. Objek pada perancangan kali ini adalah Yayasan 
Lembaga Perlindungan Anak (YLPA) di Yogyakarta.  

Konsep Trauma-Informed Design (TiD), merupakan sebuah konsep yang baru – 
baru ini dikenalkan pada dunia desain. Pandemik Covid-19 yang bermula pada 
tahun 2020, meninggalkan banyak trauma pada orang – orang didunia, konsep TiD 
bertujuan untuk membantu proses penyembuhan trauma tersebut agar orang – orang 
dapat menjalani aktivitasnya seperti normal lagi. 

Trauma-Informed Design, memiliki arti dimana interior sebuah ruang harus 
berpusatkan pada pengguna ruang yang memiliki trauma. Biasanya, tubuh 
merespon sebuah trauma terbagi menjadi empat: fight/gaduh, flight/kabur, 
freeze/membatu, dan fawn (pleasing)/menjilat. Terdapat tiga prinsip dalam sebuah 
TiD yang dapat menjadikan salah satu penyelesaian desain dalam menanggapi 
respon tubuh terhadap trauma, yaitu Sensory Boundary (Batasan Sensori), Nested 
Layer (Lapisan Ruang), dan Identity Anchor (Koneksi Identitas). Ketiga prinsip ini 
bukan diartikan sebagai jawaban absolut namun sebagai instrumen yang dapat 
digunakan dalam pemilihan sebuah desain.  

Kata Kunci: Trauma, Anak, Trauma-Informed Design 
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ABSTRACT 

The purpose of this design is to find a new method in which an interior design can 
help the healing process of a small child’s trauma in Indonesia, so that this trauma 
can be overcome and does not interfere with the process of growth and 
development. The object in this design is the Child Protection Foundation (YLPA) 
in Yogyakarta. 

Trauma-Informed Design (TiD), is a concept that was recently introduced to the 
world of design. The Covid-19 pandemic that started in 2020 left a lot of trauma to 
people around the world, the TiD concept aims to help the process of healing this 
trauma so that people can carry out their normal activities again. 

Trauma-Informed Design, has a meaning where the interior of a room must be 
centered on space users who have trauma. Usually, the body’s response to a trauma 
is divided into four: fight, flight, freeze, and fawn (pleasing). There are three 
principles in a TiD that can make one of the design solutions in response to the 
body’s response to trauma, which are Sensory Boundary, Nested Layer, and 
Identity Anchor. These three principles are not interpreted as absolute answers but 
as instruments that can be used in selecting a design. 

Keywords: Trauma, Child, Trauma-Informed Design 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak adalah investasi dan harapan masa depan bangsa serta sebagai 

penerus generasi dimasa mendatang. Menurut Undang – Undang Republik 

Indonesia Nomor 35 Tahun 2014, Tentang Perubahan Atas Undang – Undang 

Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, Pasal 1, anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 

masih dalam kandungan, dan anak berhak untuk mendapatkan perlindungan 

terhadap hak – haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan 

berpartisipasi secara optiomal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, 

serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Hak anak adalah 

bagian dari hak asasi manusia yang wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh 

Orang Tua, Keluarga, masyarakat, negara, pemerintah, dan pemerintah daerah. 

Namun, tidak awam untuk masyarakat ketika mendengar berita mengenai kasus 

– kasus mengenai kekerasan pada anak dibawah umur 18 tahun, dan menurut 

Undang – Undang yang telah disebut diatas, kekerasan pada anak adalah setiap 

perbuatan terhadap Anak yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

penderitaan secara fisik, psikis, seksual, dan/atau penelantaran, termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum. Berita dengan judul “Kasus Guru Hamili 

Siswinya di Bantul”, ditulis oleh Azka Ramadhan yang diterbitkan pada tahun 

2018 oleh https://jogja.tribunnews.com/ pernah mengudara dan 

menggemparkan masyarakat. Selain berdampak negatif pada sisi hukum, 

tindakan ini juga sangat berpengaruh pada mental anak tersebut, baik untuk 

korban tindakan kriminal atau bahkan dalam kasus lain, untuk anak pelaku 

tindakan kriminal, pengaruh ini disebut juga dengan Trauma. Trauma adalah  

tekanan  emosional  dan  psikologis  pada umumnya  karena  kejadian  yang 

tidak  menyenangkan  atau  pengalaman  yang  berkaitan  dengan  kekerasan 

(Giller, 1999). Trauma yang dialami anak, akan sangat mempengaruhi tumbuh 

kembangnya, anak yang sejak usia dini sudah sering mengalami trauma, baik 

fisik maupun psikis, sering tumbuh dan berkembang menjadi anak yang depresi. 
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Gangguan stress pasca trauma atau sering disebut post-traumatic stress 

disorder, dapat dibedakan dengan gangguan jiwa lainya yang dihasilkan dari 

trauma berat, seperti depresi berat & anxiety (cemas menyeluruh), yaitu dengan 

adanya reexperiencing atau penghayatan kembali peristiwa traumatik seolah – 

olah peristiwa yang mengguncang itu terjadi kembali  (Mardiyati, 2015).  

Yayasan Lembaga Perlindungan Anak atau YLPA merupakan yayasan 

yang mempunyai visi untuk terwujudnya kesejahteraan anak melalui 

pemenuhan hak-haknya dan mewujudkan masyarakat yang menghargai hak-

hak anak. 

Untuk status bangunan YLPA sendiri, YLPA sebelumnya tidak 

memiliki kantor sendiri dan pernah berpindah sebanyak 6 kali, namun akhirnya 

pada Mei 2015, Gubernur DIY Sri Sultan HB X meresmikan kantor YLPA di 

Jalan Kapas No. 11, Kledokan, Catur Tunggal, Depok, Sleman. Gedung baru 

YLPA merupakan asset pemda yang dipinjamkan ke yayasan, dan akibat 

kebutuhan yayasan untuk memiliki rumah aman, akhirnya pemda juga 

membangun bangunan baru yang berlokasikan dibelakang gedung kantor 

yayasan difungsikan sebagai rumah aman dan rumah jaga. Keadaan bangunan 

yayasan tersebut, merupakan bangunan yang cukup tua, dengan jumlah 11 

ruangan yaitu lobby, ruang kerja/komunal, ruang rapat, ruang konsultasi hukum, 

ruang konsultasi psikologi, 3 kamar mandi, gudang, garasi, dapur. Bangunan ini 

sebelumnya sudah pernah digunakan oleh sebuah lembaga pemerintahan 

didivisi pertanian, jadi bangunan ini bisa dikatakan dibangun dengan tidak 

menyesuaikan kegiatan yang dilakukan di YLPA, maka dari itu pengalihan 

ruang juga beberapa terlihat dibangunan ini seperti penggunaan garasi sebagai 

gudang properti-properti yang digunakan untuk penyuluhan seperti banner. 

Walaupun YLPA merupakan yayasan yang fokus pada anak kecil, hal ini tidak 

terlihat pada desain interior bangunannya saat ini, yang mungkin akibat 

kekurangan dana, namun khusus untuk ruangan konsultasi psikologi, 

interiornya dibuat dengan beberapa gambar-gambar anak kecil dan dengan 

beberapa kegiatan yang dapat menghibur anak kecil seperti mainan-mainan dan 

papan didinding untuk menggambar. 
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Selain kantor, YLPA juga memiliki rumah aman & jaga, yang berfungsi 

sebagai penyediaan tempat tinggal sementara untuk anak yang aman, nyaman 

dan tidak memiliki batas maksimal hari inap. Interior rumah aman ini dibuat 

selayaknya rumah dengan kamar tidur, kamar mandi, ruang cuci, dapur, ruang 

keluarga, karena selain difungsikan untuk klien YLPA, tetapi ada juga rumah 

jaga sebagai tempat tinggal petugas yang menjaga klien YLPA selama klien 

tersebut masih tinggal dirumah aman. Rumah aman YLPA berfungsi untuk 

memberikan seorang anak yang memiliki trauma, rasa aman dan nyaman, dan 

membantu petugas YLPA untuk memonitor anak tersebut dan membantunya 

untuk menghilangkan traumanya agar tetap dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik. Karena sangat penting untuk seorang anak untuk terpenuhi 

kebutuhannya tidak hanya secara fisik nya tetapi juga mentalnya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tugas akhir ini bertujuan untuk 

merancang ulang interior YLPA dan menciptakan area yang fokus dalam 

mendukung tumbuh kembang psikologi anak yang memiliki trauma. 

B. Metode Desain 

1) Proses Desain 

Perancangan interior Yayasan Lembaga Perlindungan Anak (YLPA) DIY 

menggunakan metode desain design thinking yang dikemukakan oleh 

Institut Desain Hasso Plattner. Design thinking merupakan sebuah metode 

desain yang memusatkan fokus desainnya kepada manusia. Dalam design 

thinking terdapat lima tahap utama yaitu empathize, define, ideate, 
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prototype, dan test yang dilakukan secara berulang sebagai sebuah proses 

(Brenner, 2016) 

 

 
Gambar 1. Diagram Proses Design Thinking 

(Sumber: https://www.maqe.com/, diakses 25 Oktober 2021) 
 

Dalam proses design thinking memiliki tiga bagian dasar yaitu eksplorasi 

area permasalahan, eksplorasi area solusi, dan proses penggabungan dari 

kedua area tersebut. Area permasalahan dan solusi menggunakan dua jenis 

berpikir, yaitu convergent thinking dan divergent thinking, hal ini bertujuan 

untuk menjaga desainer tetap pada jalur yang teratur saat melakukan 

eksplorasi tersebut. Setelah eksplorasi-eksplorasi ini dilakukan, gabungan 

dari permasalahan dan solusi dilakukan untuk memilah dan memperkuat 

solusi. 

 

2) Metode Desain 

a) Metode Pengumpulan Data dan Penulusuran Masalah 

Metode pengumpulan data dalam design thinking diperoleh 

melalui tahap empathize, dan penelurusan masalah melalui tahap define. 

Kedua hal tersebut merupakan bagian dari eksplorasi area 

permasalahan. 
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1) Empathize 

Tahap ini merupakan tahap dimana seorang desainer 

memahami pengguna dari objek yang akan dirancang. Empati 

memiliki arti dimana seseorang memposisiskan diri sendiri pada 

posisi pengguna objek rancang. Dengan empati, desainer dapat 

mengeksplorasi akar permasalahan serta memahami kebutuhan 

dari pengguna dari sudut pandang pengguna bangunan atau dari 

sudut pandang pihak ketiga. 

Divergent thinking dilakukan dalam tahap ini untuk 

menggali secara dalam mengenai kebutuhan dan sumber 

masalah secara menyeluruh. Tahap ini dapat dilakukan dengan 

observasi objek secara langsung, wawancara, questioner, serta 

riset. 

2) Define 

Tahap define merupakan tahap dalam menentukan masalah 

desainnya. Pada tahap ini diberlakukan penggunaan convergent 

thinking, agar desainer dapat menyatukan data-data yang telah 

didapat pada tahap sebelumnya untuk dijadikan sebuah sudut 

pandang baru yang mencakup pengguna, kebutuhan dan 

wawasan yang menjadi fokus dari objek yang akan di desain. 

Tujuan tahap ini adalah untuk membuat pernyataan 

permasalahan yang jelas, namun dapat dipecahkan dan dapat 

dilakukan. 

Seorang desainer dapat merumuskan pernyatan 

permasalahan dengan melakukan pertimbangan berdasarkan 

pernyataan yang paling menjelaskan permasalahan utamanya, 

permasalahan yang memberikan kriteria pada pengembangan 

solusi desain, serta pernyataan permasalahan yang 

menggambarkan kesulitan-kesulitan yang disetujui oleh 

pengguna maupun pemilik objek desain. 

b) Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain 

1) Ideate 
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Divergent thinking diberlakukan pada tahap ini dengan 

tujuan untuk mendapatkan ide sebanyak mungkin untuk mencari 

solusi dari permasalahan yang ditentukan pada tahap sebelumnya. 

Ide-ide yang dihasilkan tetap bersangkutan dan terikat pada 

permasalahan yang telah ditentukan. Tahap ini dilakukan sebagai 

jembatan untuk menerjemahkan permasalahan desain menjadi solusi 

bagi pengguna objek desain. 

Ideasi dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya 

dengan brainstorming. Brainstorming dapat dilakukan dalam 

bentuk sketsa-sketsa maupun tulisan dengan menggunakan media 

seperti kertas, papan tulis dan sticky note. Selain itu brainstorming 

juga dapat dilakukan dengan berdiskusi dalam waktu yang terbatas 

untuk menghasilkan ide-ide yang tidak terduga. 

 

2) Prototype 

Sebelum membuat prototype, semua ide solusi yang telah  

dikemukakan pada tahap sebelumnya dikerucutkan dengan 

convergence thinking untuk dirubah menjadi prototype. Sebuah 

prototype yang baik mampu menjelaskan dan menciptakan 

gambaran yang akan dihadirkan kepada klien mengenai solusi 

desain yang akan dilaksanakan. Dapat berupa model 3D, model 2D, 

storyboard, aplikasi, dan lain-lain. 

c) Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Evaluasi pemilihan desain dilaksanakan dengan mengadakan tes 

solusi permasalahan kepada klien maupun pengguna proyek desain. 

Tes dapat dilakukan dengan mempresentasikan prototype yang telah 

diciptakan pada tahap-tahap sebelumnya untuk kemudian di berikan 

ulasan. Ulasan-ulasan tersebut kemudian dijadikan sebagai sebuah 

acuan atau kriteria untuk mengembangkan dan memutuskan solusi 

desain yang akan digunakan. 
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